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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Artikel ini merupakan studi literatur yang bertujuan menemukan prospek penelitian agama dalam 

ilmu keolahragaan dan kesehatan di Indonesia. Artikel ini ditulis berdasarkan keyakinan bahwa 

hubungan antara olahraga, spiritualitas dan agama adalah subjek ketertarikan akademik dan 

masyarakat yang layak diperhitungkan, serta harapan bahwa pengembangan area ini akan 

memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu keolahragaan. Berbagai penelitian yang pernah 

dilakukan di sejumlah negara menunjukkan peran penting agama dalam peningkatan performa 

olahraga etika dan moral atlet, peran agama sebagai faktor protektif/ pencegah perilaku 

menyimpang dalam olahraga, peran pengalaman religius dalam olahraga, dan keberagamaan/ 

religiositas atlet. Persoalan saat ini adalah minimnya ketertarikan pada bidang baru yang bersifat 

interdisipliner ini. Untuk itu, artikel ini berusaha memperkenalkan kepada para mahasiswa, 

peneliti, maupun praktisi di bidang ilmu keolahragaan tentang penelitian agama dalam ilmu 

keolahragaan.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This article was a literature review aims to formulate research prospects of religion in sport science and health 

in Indonesia. This article was written based on the belief that the relationship among sport, spirituality and 

religion are a subject of academic and public interest to be reckoned with, as well as the expectation that the 

development of this area will provide benefits for the development of sport science.  Various studies that have 

been conducted in a number of countries indicate an important role of religion in improving sports performance, 

ethics and morality of athletes, the role of religion as a protective factor or prevention of deviant behavior in 

sport,  the role of religious experience in the sport , and religious or religiosity athletes. The issue today is the 

lack of interest in the new field 's interdisciplinary nature.  To that end, this article seeks to introduce to the 

students, researchers , and practitioners in the field of sport science about religion in sport science research 
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga dan aktivitas fisik memiliki 

hubungan dengan spiritualitas dan agama yang 

sangat erat. Meski tidak sepopuler tema-tema 

utama dalam ilmu keolahragaan seperti fisiologi 

olahraga, psikologi olahraga, biomekanika, dan 

sebagainya, cabang ilmu keolahragaan yang 

mengkaji olahraga dari perspektif spiritualitas 

dan agama ini mulai berkembang. Sejumlah 

artikel penelitian mulai mengangkat topik 

tersebut seperti yang ditulis oleh Feezell (2013), 

Kretschmann dan Benz (2012), Sullivan (2010), 

dan Watson dan Nesti (2005). 

Di Indonesia, bidang interdisipliner ini 

masih baru dan belum tereksplorasi. Dari 

mengamati isi beberapa proceeding pertemuan-

pertemuan ilmiah, hampir tidak termuat tulisan 

ilmiah dengan topik ini. Ini patut disayangkan 

mengingat Indonesia adalah negara yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dalam 

setiap aspek kehidupan, termasuk olahraga. 

Eksplorasi hubungan antara olahraga, 

spiritualitas dan agama sangat mungkin 

dilakukan lewat penelitian-penelitian ilmiah dan 

itu akan memunculkan temuan-temuan yang 

bermanfaat bagi dunia olahraga Indonesia. 

Tujuan tulisan ini adalah melihat prospek 

penelitian agama dalam ilmu keolahragaan dan 

kesehatan. Artikel ini berisi sejumlah argumen 

mengapa penelitian di bidang ini penting, ulasan 

singkat tentang beberapa penelitian yang dapat 

dijadikan sumber inspirasi, metode penelitian 

yang dapat digunakan, dan rekomendasi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. Karena latar 

belakang penulis adalah pendidikan agama 

Islam, sejumlah pemikiran dalam artikel ini 

dipengaruhi oleh ajaran Islam. 

 

PERTEMUAN ANTARA SPIRITUALITAS, 

AGAMA DAN OLAHRAGA 

 

Agama adalah sistem kepercayaan yang 

secara internal koheren, yang mengikat orang 

yang mengimaninya pada pola-pola 

peribadahan, kepatuhan pada Tuhan, dan 

berkomitmen pada suatu doktrin (Cashmore, 

2002).  

Keberagamaan merupakan salah satu 

aspek dari spiritualitas. Pencarian akan hal yang 

sakral mengacu pada apa yang dipandang suci, 

bernilai, dan dihubungkan dengan ketuhanan. 

Aspek spesifik dari keberagamaan di antaranya 

adalah sikap-sikap keagamaan, berdoa, dan 

pengalaman religius. Keberagamaan adalah 

fenomena psikologis yang kaya, terdiri atas 

keyakinan-keyakinan, perilaku, emosi, identitas, 

makna, kepribadian, dan moralitas (Zinbauer, 

2009). 

Agama pada dasarnya sangat berkaitan 

dengan olahraga. Kontes olahraga di Yunani 

pada masa lalu (cikal-bakal olimpiade) 

merupakan bagian dari festival keagamaan. 

Kebudayaan Yunani menyatukan kompetisi ke 

dalam kehidupan sipil dan religius. Kontes 

olahraga tidak hanya bertujuan mengejar 

keunggulan atletik, tetapi juga menarik 

perhatian dewa-dewa. (Cashmore, 2002; 

Murray, 2014; Papantoniou, 2007). 

Perilaku olahragawan zaman ini pun 

banyak dipengaruhi agama. Contoh yang paling 

populer di Indonesia berkaitan dengan 

kemenangan tim nasional sepakbola Indonesia 

U-19 dalam sejumlah laga internasional. Sebab 

utama keberhasilan mereka diatribusikan pada 

agama, kekuatan ruhani dan Tuhan (Qoriah, 

2013). Selain itu, ada atlet yang menjadikan 

ibadah sebagai cara mengatasi stres 

pertandingan atau menjadikan nilai-nilai agama 

sebagai pedoman berperilaku di lapangan.  

Hal tersebut memunculkan pertanyaan: 

bagaimana kehidupan dan prestasi olahraga 

atlet dipengaruhi oleh religiositas? 

Dari sudut pandang psikologi olahraga, 

keyakinan bahwa Tuhan Maha Penolong 

membantu diri atlet lewat banyak jalan. 

Pertama, keyakinan pada Tuhan menumbuhkan 

kepercayaan diri (confidence) dan harapan 

menang (winning expectancy). Kedua, agama 

membantu atlet mengontrol emosi dan 

kecemasan yang dapat mengganggu performa. 

Ketiga, dikarenakan agama membantu atlet 

mengendalikan diri, ia berperan membantu atlet 

untuk fokus dan menjaga level motivasi tetap 

tinggi (Cashmore, 2002). 
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Selain itu, agama mendukung kesehatan 

mental seorang atlet (Compton & Hoffman, 

2013). Beragama menjadikan seseorang terlibat 

dalam komunitas keagamaan dan itu adalah 

sumber dukungan sosial, serta meyakini adanya 

dukungan dari Tuhan. Agama mendukung gaya 

hidup yang sehat, mendorong integrasi 

kepribadian, memberikan strategi mengatasi 

stres yang unik, dan memunculkan rasa hidup 

bermakna dan tujuan hidup. 

 

SEJUMLAH PENELITIAN 

 

Aziz dkk (2010) meneliti tentang 

pengaruh puasa Ramadan pada performa 

maksimal kekuatan bench press pada atlet pencak 

silat terlatih. Penelitian tersebut dilatarbelakangi 

masalah bahwa meskipun bulan Ramadan, atlet 

tetap perlu berlatih secara teratur. Temuan 

penelitian ini adalah tidak terdapat dampak 

negatif puasa Ramadan pada kekuatan atlet. 

Aziz dkk menyarankan bahwa latihan dapat 

dilakukan pada malam hari setelah puasa di 

siang hari. Waktu istirahat pasif antara set 

latihan satu dan latihan berikutnya dapat 

diperpanjang dan sesi latihan dibatasi pada 2-3 

latihan yang penting saja. 

Watson dan Czech (2005) meneliti 

tentang pengaruh berdoa dalam olahraga dan 

konsultasi psikologi olahraga. Diketahui bahwa 

seorang atlet berdoa karena tiga alasan, yaitu: 

mengatasi ketidakpastian dan kecemasan, 

menempatkan hidup dan olahraga dalam 

perspektif, dan memberikan makna bagi 

partisipasi dan kompetisi olahraga. Ibadah 

adalah cara konstruktif yang akan membantu 

atlet mengatasi persoalan olahraga dan 

kehidupan, dengan membantu mereka menjadi 

reflektif dan belajar dari kekecewaan dalam 

olahraga kompetitif. 

Kretschmann dan Benz (2012) meneliti 

tentang moralitas atlet Kristen. Penelitian 

tersebut dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa 

keyakinan dan nilai moral atlet ditantang oleh 

kondisi olahraga kompetitif. Atlet yang religius 

akan menggunakan nilai dan moral yang 

diyakininya untuk menghadapi situasi yang 

tidak bermoral di lapangan dan mengambil 

keputusan apakah akan bersikap berlawanan 

atau konform dengan rekan mereka yang 

kurang mempedulikan moral. 

Watson dan Nesti (2005) mengemukakan 

bahwa spiritualitas perlu dipertimbangkan 

dalam penelitian dan konsultasi psikologi 

olahraga. Spiritualitas dan religiositas atlet 

penting dieksplorasi dalam upaya meningkatkan 

performa dan mengembangkan keterampilan 

hidup atlet. Spiritualitas dapat diintegrasikan 

dalam athlete-centered model, latihan keterampilan 

mental (mental skill training/ MST) dan 

konseling. Selain itu dikaji pula hubungan 

antara spiritualitas dan kondisi psikologis positif 

seperti flow dan pengalaman puncak. 

Storch dkk (2003) menemukan bahwa 

religositas intrinsik berhubungan secara negatif 

dengan penggunaan alkohol, mariyuana, dan 

obat-obatan lain pada atlet. Di Kroasia, Sekulic 

dkk (2009) dan Sekulic, Peric, dan Rodek (2010) 

meneliti keberagamaan sebagai faktor protektif 

bagi penggunaan zat dalam olahraga tari (dance 

sport). 

Maesam, Mohd Sofian, dan Abd-Latif 

(2010) meneliti perspektif wanita muslim Arab 

yang tinggal di Malaysia tentang keterlibatan 

dalam olahraga dan aktivitas fisik. Perilaku 

berolahra diketahui sangat dipengruhi oleh 

proses pemeliharaan kultural (cultural 

maintenance). Bagi subjek, berartisipasi dalam 

olahraga merupakan tantangan lantaran batasan 

identitas etnis mereka. Meskipun olahraga 

sangat bermanfaat, mereka tidak tertarik pada 

olahraga karena memandang olahraga kurang 

menghargai feminitas. 

Penelitian yang dilakukan Elyasi dkk 

(2011) pada mahasiswa-atlet dan nonatlet di 

Iran menunjukkan bahwa terdapat berbedaan 

keyakinan religius di antara kedua kelompok 

subjek tersebut. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa keyakinan religius atlet 

lebih kuat ketimbang yang bukan atlet.  

 

PENUTUP 

 

Bidang agama-olahraga mengangkat 

persoalan-persoalan yang beragam, seperti: 1) 

pengaruh ibadah pada performa olahrgaa, 2) 
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pengaruh keberagamaan pada etika dan moral 

atlet, 3) pengalaman religius dalam aktivitas 

fisik dan olahraga, 4) keberagamaan dan 

perilaku menyimpang dalam olahraga, 5) 

pengaruh agama pada partisipasi olahraga, dan 

6) keberagamaan/ religiositas atlet. 

Penelitian-penelitian yang penulis 

temukan bertempat di luar Indonesia dengan 

subjek beragam individu dengan latar belakang 

agama yang berbeda-beda. Penulis belum 

menemukan penelitian yang bertempat atau 

dengan subjek atlet Indonesia, sementara 

potensi penelitian atas fenomena agama-

olahraga ini sangat besar di Indonesia. 

Berdasarkan itu, penulis menyarankan agar 

eksplorasi ke arah integrasi agama dan olahraga 

dapat dilakukan dengan penelitian-penelitian 

ilmiah. 

Sejauh ini, penulis telah membuat 

beberapa artikel ilmiah, berupa tinjauan literatur 

tentang peran agama dalam olahraga (Qoriah, 

2011a, 2011b, 2012a, 2012b, & 2013). Ada 

baiknya jika pemikiran-pemikiran semacam itu 

dapat ditindaklanjuti dengan penelitian-

penelitian. Studi tersebut akan memunculkan 

wawasan yang baru dan berbeda dalam ilmu 

keolahragaan. Olahraga yang tidak lagi semata 

persoalan fisik-biologis, melainkan berkaitan 

dengan pengalaman jiwa dan spiritualitas 

manusia yang memberikan makna dan 

mengarahkan pada pertumbuhan personal yang 

seimbang. 
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